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ABSTRAK

Ahmad Irsal, 1305170016, Analiss Anggaran Realisas Pendapatan
Operasional Pemerintah K ota M edan.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji anggaran pada Pemerintah Kota
Medan berdasarkan : anggaran realisasi pada periode anggaran 2011-2015. Jenis
penelitian ini adalah penelitian deskriptif, data yang digunakan merupakan data
sekunder yang diperoleh pada kantor Pemerintah Kota Medan. Tehnik analisis
data yang digunakan adalah tehnik analisis deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan: pendapatan selama 5 tahun tidak konsisten
dimana pada tahun 2011 anggaran sebesar 1.110.469.593.763 dan realisasinya
menurun  sebesar 995.072.572.141. dan dimana selisihnya sebesar
(115.397.021.622) dan persentasenya (89,61). Dan di tahun 2012 anggaran
mengalami kenalkan sebesar 1.954.454.835.594 dimana realisanya mengalami
penurunan sebesar 1.147.901.461.607 dan selisihnya mengalami kenaikan sebesar
(806.553.374.446) dan dimana persentasenya mengalami penurunan sebesar
(71,99). Di tahun 2013 anggaran mengalami kenaikan sebesar 1.578.247.819.724
dimana realisasinya mengalami kenaikan sebesar 1.206.169.709.147 selih
mengalami penurunan sebesar (372.078.110.577) persentasenya mengalami
kenaikan sebesar (76,42). Di tahun 2014 anggaran mengalami kenaikan sebesar
1.678.116.623.125 begitu juga dengan realisasinya mengalami kenaikan sebesar
1.384.246.114.729 dan dimana selishnya mengalami penurunan sebesar
(293.690.508.396) persentasenya mengalami kenaikan sebesar (82,49). Di tahun
2015 anggaran mengalami kenaikan sebesar 1.794.704.774.012 begitu pula
dengan realisanya sebesar 1.489.728.189.088 dan selisih yang didapat dan sebesar
(304.976.584.924) dan persentase juga mengalami kenaikan sebesar (83,01).

KataKunci : anggaran, realisas
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada setiap organisasi yang berorientasi mencari laba maupun tidak, sangat
memerlukan perencanaan yang berguna untuk menentukan apa yang harus
dilakukan dan harus menjadi pedoman dalam melakukan kegiatan tersebut, salah
satu cara perusahaan dapat merelisasikan labalrugi adalah dengan cara
merencanakan pendapatan dan beban. Penganggaran ialah proses penyusunan
penganggaran, yang dimulai dari pembuatan panitia, pengumpulan dan
pengklasifikasikan data, pengajuan rencana kerja fisik dan keuangan tiap-tiap
seksi, bagian, divisi, penyusunan secara menyeluruh, merevisi dan mengajukan

kepada pimpinan puncak untuk disetujui dan dilaksanakan.

Anggaran merupakan suatu rencana yang disusun secara sistematis yang
meliputi seluruh kegiatan yang ada dalam perusahaan yang dinyatakan dalam
kesatuan unit moneter dan berlaku untuk jangka waktu tertentu dan untuk masa
yang akan datang. Anggaran dalam suatu perusahaan merupakan kebijakan yang
cukup handal dalam menentukan keberlangsungan hidup suatu perusahaan, sebab
anggaran disusun dengan mempertimbangkan pengalaman masa lalu, keadaan

yang sedang terjadi dan ramalan yang akan datang.

Anggaran adalah rencana keuangan yang disusun berdasarkan program dan
tujuan yang telah disahkan untuk jangka waktu tertentu dan umumnya dinyatakan
dalam suatu unit moneter (uang). Perusahaan besar maupun kecil seyogyanya

membuat anggaran karena karena penganggaran penting untuk membuat



perencanaan dan pengendalian. Perencanaan melihat ke masa depan, yaitu
menentukan tindakan-tindakan apa yang harus dilakukan untuk mencapai sasaran
dan tujuan suatu organisasi. Sedangkan pengendalian melihat ke belakang, yaitu
melihat hasil kerja dan membandingkan dengan rencana yang telah diterapkan.
Hasil dari perbandingan ini akan menghasilkan varian, varian harus di analisis dan
dicari sebabnya kemudian digunakan untuk memperbaiki perencanaan, anggaran

dan pelaksanaan.

Pada umumnya setiap perusahaan menyusun anggaran sebagai alat untuk
membantu mangjemen dalam pelaksanaan, fungsi perencanaan, koordinasi,
pengawasan dan juga sebagai pedoman kerja dalam menjalankan perusahaan
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Anggaran yang telah ditetapkan

dibandingkan dengan hasil yang sesungguhnya.

Menurut M. Nafarin (2012, hal. 19) “Anggaran adalah rencana tertulis
mengenai kegiatan suatu organisasi yang dinyatakan kuantitatif untuk jangka

waktu tertentu dan umumnya dinyatakan dalam satuan uang”.

Anggaran mempunyai dua peran penting di dalam perusahaan, disuatu sisi
anggaran berperan sebagai alat untuk perencanaan (planning) dan disuatu sisi lagi
anggaran berperan sebagi alat untuk pengendalian (control) jangka pendek bagi
suatu perusahaan. Sebagai sebuah rencana tindakan, anggaran dapat digunakan
sebagal alat ukur untuk mengendalikan kegiatan organisasi atau unit organisasi
dengan cara membandingkan antara hasil sesungguhnya yang telah dicapai

dengan rencana yang telah ditetapkan. Jika hasil sesungguhnya berbeda secara



signifikan dari rencana, tindakan tertentu harus diambil untuk melakukan revisi

yang perlu terhadap rencana.

Anggaran merupakan suatu tolak ukur bagi perusahaan untuk menilai apakah
perusahaan sudah mampu mengelola anggarannya secara efektif dan efesien. Pada
kenyataan sebenarnya tidak jarang ditemukannya adanya ketidaksesuaian antara
anggran dan realisasi yang dicapai. Jika anggaran yang disusun dengan
realisasinya terdapat penyimpangan maka penyimpangan tersebut harus dianalisis
lebih jauh, apakah penyimpangan tersebut disebabkan karena realisasi yang lebih

besar dari anggaran atau realisasi yang lebih kecil dari anggaran.

Objek penelitian penulis adalah Pemerintah Kota Medan cukup penting dan
strategis secara regional, bahkan sebagai |bukota Propinsi Sumatera Utara. Kota
Medan sering digunakan sebagai barometer dalam pembangunan dan
penyelenggaraan pemerintah daerah, secara geografis, Kota Medan memiliki
kedudukan strategis sebab berbatasan langsung dengan selat Malaka di bagian
Utara, sehingga relatif dekat dengan kota-kota/negara yang lebih maju seperti
pulau Penang Malaysia, Singapura dan lain-lain. Demikian juga secara
demografis Kota Medan diperkirakan pangsa pasar barang dan jasa yang relatif
besar. Berdasarkan pengamatan awal yang penulis lakukan pada Pemerintah Kota
Medan untuk periode 2011-2015, masih ditemukan beberapa realisasi pendapatan

yang tidak sesuai dengan sudah direncanakan.



Tabel I.1

Laporan Realisas Anggaran Pendapatan Pemerintah Kota Medan

Tahun Anggaran Redlisas Sdisih %
2011 1.110.469.593.763 | 995.072.572.141 (115.397.021.622) | (89,61)
2012 1.954.454.835.594 | 1.147.901.461.607 | (806.553.374.446) | (71,99)
2013 1.578.247.819.724 | 1.206.169.709.147 | (372.078.110.577) | (76,42)
2014 1.678.116.623.125 | 1.384.246.114.729 | (293.690.508.396) | (82,49)
2015 1.794.704.774.012 | 1.489.728.189.088 | (304.976.584.924) | (83,01)

Laporan Realisasi Anggaran merupakan bagian dari laporan keuangan
Pemerintah Daerah seperti yang disyaratkan dalam peraturan pemerintah Nomor
24 Tahun 2005 tentang Standar Akuntansi Pemerintah. Secara operasional, mentri
dalam negri telah menindaklanjutinya dengan mengeluarkan kepmendagri nomor
13 tahun 2005 tentang pedoman pengelolaan keuangan daerah sehingga setiap
satuan kerja perangkat daerah (SKPD) dapat meningkatkan kualitas pengelolaan

dan tranparansi laporan keuangan.

(Mardiasmo,2005) Penyusunan anggaran di publik merupakan suatu
proses yang cukup rumit. Hal tersebut berbeda dengan penganggaran pada sektor
privat. Anggaran pada sektor privat merupakan bagian dari rahasia perusahaan
yang tertutup bagi publik. Sebaliknya pada sektor publik, anggaran justru harus
diinformasikan kepada publik untuk dikritik dan didiskusikan untuk mendapat

masukan. Anggaran sektor publik merupakan instrumen akuntabilitas atas



pengelolaan dana publik dan pelaksanaan program-program yang dibayari dari

uang publik.

Berdasarkan hasil tabel 1. dapat dilihat bahwa pendapatan operasional selama
5 tahun tidak konsisten dimana ada kenaikan dan penurunan pada tahun 2011
selisih sebesar (115.397.021.622) dimana persentasenya sebesar (89,61) dan tahun
2012 mengalami penurunan sebesar (806.553.374.446) dimana persentasenya juga
mengalami penurunan sebesar (71,99) pada tahun 2013 selish mengalami
kenaikan (372.078.110.577) sementara persentasenya mengalami penurunan yaitu
sebesar (76,42) pada tahun 2014 selish mengalami kenaikan sebesar
(293.690.508.396) dan persentasenya mengalami penurunan sebesar (82,49) dan
pada tahun 2015 selisih mengalami kenaikan sebesar (304.976.584.924) dan

persentasenya mengalami hal yang sama sebesar (83,01).

Menurut harahap (2001, hal. 223) “Dalam mekanisme penerapan anggaran,
salah satu teknis yang diterapkan adalah analisis penyimpangan. Analisis ini
dilakukan dengan cara membandingkan antara anggaran dengan realisasi,
perbedaan antara anggaran dengan realisasi ini disebut dengan penyimpangan.
Bila anggaran telah dianggap sebagai standar yang sudah benar dan akurat, maka
prinsip kita harus mengusahakan agar realisasi harus sama dengan anggaran.
Artinya penyimpanga diusahakan nol atau tidak mungkin, karena anggaran

merupakan suatu yang ideal yang dicapai pada waktu itu”.

Dengan membandingkan antara anggaran dengan realisasi maka dapat dilihat
berapa besar yang telah direncanakan tersebut menyimpangan. Jika terjadi

penyimpangan maka hendaknya diarahkan agar kegiatan selanjutnya tidak



menyimpang dan dicari penyebab terjadinya penyimpangan. Hal ini sesuai dengan
yang dikatakan Harahap (2001, hal. 14) “Untuk mengetahui penyimpangan dari

rencana maka harus melakukan perbandingan antara realisasi dengan anggaran”.

Berdasarkan latar belakan dan uraian di atas, maka penelitian tertarik untuk
melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul: “Analisis Anggaran Realisas

Pendapatan Operasional Pemerintah Kota M edan”.

B. Identifikas M asalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan sebelumnya, maka

penulis mengidentifikasi masalah yang terjadi sebagai berikut:

1. Rendahnya serapan anggaran yang sudah ditetapkan selama 5 tahun
pada pemerintah Kota Medan.

2. Tingginya anggaran yang tidak terpakai di atas batas torelansi.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, adapun rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Mengapa realisasi pendapatan operasional tidak mencapai anggaran
yang telah ditetapkan pada Pemerintah Kota Medan?

2. Apapenyebab anggaran tidak tercapai pada Pemerintah Kota Medan.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian



1. Tujuan Pendlitian

Adapun yang menjadi tujuan dilakukannya penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui mengapa pendapatan operasional tidak
mencapal anggaran yang ditetapkan pada Pemerintah Kota Medan.
2. Untuk mengetahui bagaimana pengawasan pendapatan operasional

pada Pemerintah Kota Medan.

2. Manfaat Penditian

Adapun manfaat dari dilakukannya penelitian ini adalah:

a. Bagi penulis

Menambah pengetahuan dan wawasan penulis sehubungan dengan

anggaran dan realisasi pendapatan pada Pemerintah Kota Medan.

b. Bagi Perusahaan,

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukana
dan sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan dalam merencanakan
serta mengawasi anggaran dan realisasi pendapatan guna untuk
meminimalisir resiko kesalahan dalam penyusuna anggaran pada

tahun-tahun anggaran berikutnya.



c. Bagi peneliti

Selanjutnya, diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan
sebagai referensi, bahan masukan dan bahan pertimbangan untuk
penelitian lebih lanjut, terutama bagi peneliti yang melakukan
penelitian berkaitan dengan anggaran dan realisasi pendapatan yang

lebih konprehensif dan akurat.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Uraian teori
1. Anggaran

1.1 Pengertian Anggaran

Penganggaran berbeda dengan anggaran dan perencanaan berbeda dengan
rencana. Penganggaran adalah proses menyusun anggaran, sendangkan anggaran
adalah hasil dari penggangaran. Perencanaan adalah proses menyusun rencana,
sedangkan rencana adalah hasil dari perencana. Anggaran sangat penting dalam
operas perusahaan, anggaran terdiri dari serangkaian taksiran-taksiran yang dapat
dipakai sebagai satu program kerja untuk menjalankan kegiatan perusahaan pada

satu priode, khususnya pada masa yang akan datang.

Menurut Hansen dan Mowen (2009, hal. 423) mengatakan “anggaran adalah
rencana keuangan untuk masa depan, rencana tersebut mengidentifikasi tujuan

dan tindakan yang diperlukan untuk mencapainya”.

Menurut Julita dan Jufrizen (2012, hal. 8) “anggaran adalah suatu rencana

keuangan periodik yang disusun berdasarkan program yang telah disahkan”.

Menurut M. Nafarin (2007, hal.11) ”"Anggaran adalah suatu rencana
kuantitatif (satu jumlah) priodik yang disususn berdasarkan program yang telah
disahkan. Anggaran (budget) merupakan rencana tertulis mengenai kegiatan suatu

organisasi yang dinyatakan secara kuantitatif untuk jangka waktu yang tertentu



dan umumnya dinyatakan dalam satuan uang, tetapi dapat juga dinyatakan dalam

satuan barang/jasa’.

Anggaran ialah tentang kegiatan perusahaan yang mencakup berbagai
kegiatan operasional yang saling berkaitan dan saling mempengaruhi satu sama
lain sebagai pedoman untuk mencapai tujuan dan sasaran suatu organisasi, pada

umumnya disusun secaratertulis.

Menurut Garrison, Noreen dan Brewer (2007, hal.4) “Anggaran adalah
rencana terperinci tentang pemerolehan dan penggunaan sumber daya keuangan
dan sumber daya lainnya salama suatu priode tertentu. Anggaran menunjukkan
rencana masa depan yang dinyatakan dalam bentuk kuantitatif yang formal.

Tindakan penyusunan anggaran disebut penganggaran (budgeting)”.

1.2  Tujuan dan Manfaat Anggaran

a. Tujuan Anggaran

Anggaran diperlukan karena ada tujuan dan manfaatnya, anggaran sangat
bermanfaat bagi manajemen dalam melaksanakan dan mengendalikan organisasi
agar tujuan organisasi tercapal secara efektif dan efesien. Tujuan dan manfaat

anggaran dapat dijelaskan seperti berikut ini.

Menurut M Nafarin (2007, hal.19) terdapat beberapa tujuan disusunnya

anggaran,antara lain:

1. Digunakan sebagai landasan yuridis formal dalam memilih

sumber dan investasi dana.
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2. Mengadakan pembatasan jumlah dana yang dicari dan
digunakan.
3. Merinci jenis sumber dana yang dicari maupun maupun jenis

investasi dana, sehingga dapat mempermudah pengawasan.

4, Merasionakan sumber dan investasi dana agar dapat mencapai
hasil yang maksimal.

5. Menyempurnakan rencana yang telah disusun karena dengan
anggaran menjadi lebih jelas dan nyata terlihat.

6. Menampung, menganalisis serta memutuskan setiap usulan yang

berkaitan dengan keuangan.

Menurut Dr. Darsono Prawironegoro dan Dr. Ari Purwanti, M. Ak (2013,

hal. 116) tujuan anggaran antara lain:

1. Memaksa managjer membuat renjana kerja.
2. Tolak ukur mengevaluasi kerja.
3. Meningkatkan komunikasi dan koordinasi antara manejer.

4. Membantu mengambil keputusan.

b. Manfaat Anggaran

Anggaran bermanfaat untuk mengkordinasi dan menganalisa segala
operas yang sudah direncanakan manajemen perusahaan. Dalam anggaran sudah
disebutkan apa-apa sgja yang dicapai sehingga anggaran dapat dijadikan tolak

ukur untuk menilai pelaksanaan operasi dalam mencapai tujuan perusahaan.
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Menurut M. Nafarin (2007, hal. 19-20) anggaran mempunyai manfaat,

antaralain:

a. Semua kegiatan dapat mengarah padan pencapain tujuan bersama.

b. Dapat digunakan sebagai alat menilai kelebihan dan kekurangan
karyawan.

c. Dapat memotivasi karyawan menimbulkan tanggung jawab tertentu pada
karyawan.

d. Menghindari pemborosan dan pembayaran yang kurang perlu.

e. Sumber daya (seperti tenaga kerja,peralatan dan dana) dapat dimanfaatkan
seefesien mungkin.

f. Alat pendidikan bagi manajer.

Menurut Charles T. Horngren, dkk (2008, hal. 215) “Anggaran merupakan
bagian penting dari sistem pengendalian mangjemen. Jika dikelola dengan baik ,

sebuah anggaran akan memberikan manfaat sebagai berikut:

a. Mendorong perencanaan strategis dan pelaksanaan rencana tersebui.
b. Menjadi kerangka kerja untuk menilai kinerja.
c. Memotivasi, koordinasi dan komunikasi diantara berbagai sub unit

dalam perusahaan.

Menurut Munandar (2001, hal. 13) anggaran memiliki tiga kegunaan

pokok antaralain:
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a. Sebagai Pedoman Kerja
Anggaran berfungsi sebagai pedoman kerja dan memberikan arah
sekaligus memberikan target-target yang harus dicapal oleh
kegiatan perusahaan di waktu yang akan datang.

b. Sebagai Alat Pengkoordinasian Kerja
Anggaran berfungsi sebagai alat untuk pengkoordinasian kerja agar
semua bagian-bagian yang terdapat di dalam perusahaan saling
mendukung dan saling bekrjasama dengan baik untuk menuju
sasaran yang telah di tetapkan.

c. Sebagai Alat Pengawasan Kerja
Anggaran berfungsi sebagai tolak ukur, sebagai pembanding untuk

menilai realisasi kegiatan perusahaan.

Anggaran disamping memiliki banyak manfaat, namun juga memiliki
beberapa kelemahan, seperti yang dikatakan M. Nafarin (2007, hal. 22) antara

lain:

a. Anggaran dibuat berdasrkan taksiran dan anggapan sehingga
mengandung unsur ketidakpastian.

b. Menyusun anggaran yang cermat memrlukan waktu, uang dan
tenaga yang tidak sedikit sehingga tidak semua perusahaan mampu
menyusun anggaran secara lengkap (komprehensif) dan akurat.

c. Bagi pihak yang merasa dipaksa untuk melaksanakan anggaran
dapat mengakibatkan mereka tidak nyaman dan menentang

sehingga anggaran tidak akan efektif.
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1.3 Fungs Anggaran

Fungsi anggaran merupakan salah satu alat bagi manajemen dalam
pencapaian tujuan perusahaan. Adapun fungsi anggaran menurut Nafarin
(2007, hal.28) sebagai berikut:

a.  Fungsi Perencanaan

Salah satu fungsi perencanaan adalah menentukan rencana belanja dan
sumber dana yang ada seefesien mungkin. Anggaran merupakan alat perencanaan
tertulis menuntut pemikiran secara teliti dan memberikan gambaran yang lebih
rinci dalam unit dan uang. Anggaran sebagai alat perencanaan juga harus
memperhatikan kaitan anggaran yang stau dengan anggaran lain. Dengan denikian
anggaran dapat bermanfaat membantu manajemen untuk meneliti dan
mempelajari masalah-masalah yang berkaitan dengan financial. Perencanaan
merupakan tindakan yang dibuat berdasarkan fakta dan asumsi mengenai
gambaran kegiatan yang dilakukan pada waktu yang akan datangdalam mencapai

tujuan yang diingikan.

b. Fungsi Pelaksanaan

Anggaran merupakan pedoman dalam pelaksanaan pekerjaan, artinya
sebelum pekerjaan dilaksanakan terlebih dahulu mendapatkan persetujuan yang
berwenang (terutama dalam hal keuangan). Pekerjaan disetujui untuk
dilaksanakan bila ada anggaran atau tidak menyimanp dari anggaran, anggaran
bertujuan agar pekerjaan dapat dilaksanakan secara selaras dalam menjapai tujuan
(laba). Anggaran penting untuk menyelaraskan setiap bagian kegiatan divisi,

seperti devisi pemasaran, divisi produksi, divisi keuangan, dan divisi umum.
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Apabila salah satu divisi (dapartemen) sgja tidak dapat melaksanakan tugas sesuai
dengan yang direncanakan, maka divisi lain juga tidak dapat melaksanakan
tugasnya sesuai rencana. Dengan demikian, tiap devisi harus melaksanakan
tugasnya secara selaras, terarah dan terkoordinasi sesuai dengan yang

direncanakan atau yang telah ditetapkan dalam anggaran.

c. Fungs pengawasan

Anggaran merupakan alat pengawasan atau pengendalian (controlling).
Pengawasan belarti mengevaluasi (menilai) terhadap pelaksanaan pekerjaan,

dengan cara:

1. Membandingkan realisasi dengan rencana (anggaran).
2. Melakukan tindakan perbaikan bila dipandang perlu (atau bila terdapat

penyimpangan yang merugikan).

Anggaran dijadikan pegangan sebagai alat pengawasan oleh mangjer yang
bertanggung jawab menjalankan operasi untuk mengadakan penilaian dari hasil
yang dicapainya. Dapatan sesungguhnya yang diperoleh maupun beban
sesungguhnya yang dikorbankan dapat dinilai baik atau buruk bila dikaitkan
dengan data yang telah dianggarkan dan perubahan kondisi sejak anggaran

disusun.

Menurut Gunawan dan Marwan (2008, hal. 50) “Anggaran mempunyai
fungsi yang pada dasarnya sama, yakni dalam hal planning, coordinating dan

control”.
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Adapun uraian fungsi anggaran adalah sebagai berikut:

a.  Dalam Bidang Perencanaan

1

Mendasarkan  kegiatan-kegiatan pada penyelidikan-
penyelidikan studi dan penelitian-penelitian.

Mengerahkan seluruh tenaga dalam perusahaan guna
menentukan arah  atau  kegiatan yang  paling
menguntungkan.

Untuk membantu dan menunjang kebijaksanaan-
kebijaksanaan.

Menentukan tujuan-tujuan perusahaan

Membantu menstabilkan kesempatan kerja yang tersedia.
Mengakibatkan pemakaian alat-alat fisik secara lebih

efektif.

b. Dalam Bidang Pelaksanaan

1

4,

Membantu mengkoordinasikan faktor manusia dengan
perusahaan.

Menghubungkan aktifitas perusahaan dengan trend dalam
dalam dunia usaha.

Menempatkan penggunaan modal pada saluran-saluran
yang menguntungkan, dalam arti seimbang dengan
program-program perusahaan.

Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan dalam organisasi.

c. Dalam Bidang Pengawasan
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1. Untuk mengawas kegiatan-kegiatan dan pengeluaran-

pengeluaran.

2. Untuk pencegahan secara umum pemborosan-pemborosan.

Menurut M . Fuad, dkk (2001, hal. 7) menyatakan bahwa fungsi anggaran
terbagi dua, yaitu:

a. Fungsi Perencanaan

Untuk memberikan petunjuk kepada manajemen dalam pengambilan

keputusan

yang bersifat operasional.

b. Fungsi Pengawasan

Suatu kegiatan yang diperlukan untuk mengusahakan agar tujuan,

rencana, kebijakan dan standar yang telah ditetapkan dapat dicapai

dengan baik dan semaksimal mungkin.

Selain itu, menurut Mulyadi (2001, hal .502) mengatakan fungsi anggaran
sebagai berikut:

a. Anggaran merupakan hasil akhir proses penyusunan kerja.

b. Anggaran merupakan cetak biru aktivitas yang akan dilaksanakan

perusahaan di masa yang akan datang.
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c. Anggaran berfungsi sebagai alat komunikasi intern yang
menghubungkan berbagai unit organisasi dalam perusahaan dan akan
menghubungkan manajer bawah dengan manajer atas.

d. Anggaran berfungsi sebagai alat ukur yang digunakan sebagai
perbandingan hasil operasi sesungguhnya.

e. Anggaran berfungsi sebagai pengendalian yang memungkinkan
manajemen menuju bidang yang kuat dan lemah bagi perusahaan.

f. Anggaran berfungsi sebagai alat untuk mempengaruhi dan memotivasi

karyawan agar senantiasa bertindak secara efektif dan efesien.

1.4 Jenis-Jenis Anggaran

Ada beberapa jenis anggaran yang ada di dalam perusahaan, tergantung
pada kebutuhan perusahaan perbedaan jenis anggaran bagi masing-masing
perusahaan dikarenakan perbedaan pada bidang usaha yang akan dijalankan oleh

perusahaan.

Terdapat beberapa jenis anggaran yang diungkapkan Robert N. Anthony dan

Vijay Govindargjan (2005), sebagai berikut:

1. Anggaran Operasi
Merupakan anggaran yang berisi pendapatan dan biaya-biaya
dalam satu periode.

2. Anggaran Modal
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Anggaran modal menyatakan proyek-proyek modal yang telah
disetujui, ditambah jumlah sekaligus untuk proyek-proyek kecil

yang tidak memerlukan pesetujuan tingkat yang lebih tinggi.

3. Anggaran neraca
Anggaran neraca menunjukkan implikasi neraca dari keputusan-
keputusan yang tercakup dalam anggaran operas maupun
anggaran modal.
4. Anggaran Laporan Arus Kas
Anggaran laporan arus kas menunjukkan beberapa banyak uang
yang dibutuhkan selama tahun tersebut yang akan dipasok oleh

laba ditahan dan sumber-sumber luar lainnya.

Menurut Nafarin (2007, hal. 31) anggaran dikelompokkan dalam beberapa

sudut pandang, yaitu:

1. Menurut dasar penyusuna, anggaran terdiri dari:

a. Anggaran variabel (vriabel budget), yaitu anggaran yang disusun
berdasarkan interval (kisaran) kapasitas (aktivitas) tertentu dan pada
intinya merupakan suatu seri anggaran yang dapat disesuaikan pada
tingkat aktivitas (kegiatan) yang berbeda.

b. Anggaran tetap (fixed budget), yaitu anggaran yang disusun

berdasarkan suatu tingkat kapasitas tertentu.

Menurut cara penyusunan, anggaran terdirin dari:



19

a. Anggaran periodik (periodic budget), yaitu anggaran yang disusun
dalam satu periode tertentu. Pada umumnya periodenya satu tahun
yang disusun setiap akhir periode tahun anggaran.

b. Anggaran kontiniu (continuous budget), yaitu anggaran yang dibuat
untuk mengadakan perbaikan atas anggaran yang pernah dibuat.

2. Menurut jangka waktu, anggaran terdiri dari:

a. Anggaran jangka pendek (short-range budget), adalah anggaran yang
dibuat dengan jangka waktu paling lama sampai satu tahun. Anggaran
untuk keperluan modal kerja merupakan anggaran jangka pendek,
anggaran jangka pendek disebut juga dengan anggaran taktis.

b. Anggaran jangka panjang (long-range budget), adalah anggaran yang
dibuat untuk jangka waktu lebih dari satu tahun. Anggaran untuk
keperluan investasi barang modal merupakan anggaran jangka panjang
yang disebut dengan anggaran modal (capital budget). Anggaran
jangaka panjang tidak harus berupa anggaran modal, anggaran jangka
panjang diperlukan sebagai dasar penyusunan anggaran jangka
pendek. Anggaran jangka pendek disebut juga anggaran strategis.

3. Menurut bidangnya, anggaran terdiri dari:

a. Anggaran operasional (operational budget), yaitu anggaran untuk
menyusun anggaran laba rugi contoh: Anggaran penjualan, anggaran
biaya pabrik, anggaran biaya bahan baku, anggaran biaya tenaga kerja

langsung, anggaran biaya overhead pabrik dan anggaran beban usaha
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b. Anggaran keuangan (fenancial budget), yaitu anggaran untuk
menyusun anggaran neraca. Contohnya: anggaran kas, anggaran
piutang, anggaran persediaan, anggaran utang, anggaran neraca.

4. Menurut kemampuan menyusun, anggaran terdiri dari:

a. Anggaran konprehensif (konprehensive budget), yaitu rangkaian dari
berbagai jenis anggaran yang disusun lengkap. Anggaran konprehensif
merupakan perpaduan dari anggaran operasional dan anggaran
keuangan yang disusun secara lengkap.

b. Anggaran parsia (partially budget), yaitu anggaran yang disusun
secara tidak lengkap atau anggaran yang hanya menyusun bagian
anggaran tertentu sgja.

5. Menurut fungsinya, anggaran terdiri dari:

a. Anggaran tertentu (appropriation budget), yaitu anggaran yang
diperlukan bagi tujuan tertentu dan tidak boleh digunakan untuk
manfaat lain.

b. Anggaran kinerja (parformance budget), yaitu anggaran yang disusun
berdasarkan fungsi kegiatan yang dilakukan dalam organisasi
(perusahaan), misalnya untuk menilai apakah biaya (beban) yang

dikeluarkan masing-masing aktivitas tidak melampaui batas.

Menurut Robert N. Anthony (2003, hal. 5) ada beberapa jenis anggaran
yang umum, jenis anggaran ini sama dengan jenis pusat pertanggung jawaban

yaitu:
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1. Anggaran Pendapatan

Suatu anggaran pendapatan berisi proyek penjualan unit, dikaitkan dengan
perkiraan harga jual. Anggaran ini merupakan unsur anggaran yang paling penting

dan juga unsur yang dipengaruhi oleh faktor ketidakpastian yang benar.

2. Anggaran Biaya

Anggaran biaya dibagi menjadi dua jenis, antaralain:

a. Anggaran yang mengangkat biaya yang dapat diperhitungkan
secara teknis dipusat tanggung jawab dimana keluaran (output)
dapat diukur.

b. Anggaran yang berhubungan dengan biaya yang
dipertimbangkan dipusat-pusat pertanggung jawaban dimana
keluaran (output) tidak dapat diukur.

3. Anggaran Rugi atau Laba

Anggaran rugi atau laba adalah suatu rencana laba tahunan yang terdiri
dari serangkaian angka-angka proyeksi keuangan tahunan yang akan datang

disertai dengan jadwal pendukungnya.

1.5 Faktor-Faktor Yang M empengaruhi Penyusunan Anggaran

Dalam melakukan penyusuna anggaran perlu dipertimbangkan faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi keadaan anggaran tersebut Menurut julita dan
jufrizen (2012, hal. 13-14) ada dua faktor yang mempengaruhi penyusunan

anggaran, antara lain:
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a. Faktor intrernal, yaitu data informasi dan pengalaman yang

terdapat di perusahaan itu sendiri.

b. Faktor ekgernal, yaitu data informasi dan pengalaman yang

terdapat diluar perusahaan, tetapi dirasa mempunyai pengaruh

terhadap kehidupan perusahaan.

Penjelasan dari faktor-faktor yang mempengaruhi penyusunan anggaran di

atas adalah sebagai berikut:

1. Faktor-faktor internal antaralain:

a. Penjualan tahun-tahun lalu

b.

Kebijaksanaan perusahaan yang terhubung dengan harga jual,
syarat pembayaran, barang yang dijual, seluruh distribusi dan
sebagainya.

Kapasitas produksi yang dimiliki perusahaan.

Tenaga kerjan yang dimiliki perusahaan, baik jumlahnya
(kuantitatif) maupun keterampilan dan keahlian (kualitatif).
Modal kerjayang dimiliki perusahaan.

Fasilitas-fasilitas lain yang dimiliki perusahaan.
Kebijaksanaan-kebijaksanaan perusahaan yang berkaitan
dengan pelaksanaan fungsi-fungsi perusahaan, baik dibidang
pemasaran, produks, pembelanjaan, administrasi maupun

personalia.

2. Faktor-faktor eksternal, antaralain:

a. Keadaan persaingan.

b.

Tingkat pertumbuhan penduduk.
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c. Tingkat penghasilan masyarakat.

d. Tingkat pendidikan masyarakat.

e. Tingkat penyebaran penduduk.

f. Agama, adat istiadat dan kebiasaan masyarakat.

0. Berbagai kebijaksanaan pemerintah, baik dibidang politik,
ekonomi, sosial, budaya maupun keamanan.

h. Keadaan perekonomian nasional maupun internasional,

kemajuan teknologi dan lain sebagainya.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dilihat bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi dalam penyusunan anggaran berasal dari faktor internal dan faktor
eksternal perusahaan. Faktor-faktor tersebut dapat diantisipasi lebih awal dengan

memperhatikan situasi dan kondisi yang terjadi pada saat itu.

1.6 Hubungan Anggaran Dengan Akuntans

Akuntansi bagi suatu perusahaan merupakan suatu bahasa perusahaa
(language of buisness). Artinya, dengan akuntansi orang dapat mengetahui
keadaan perusahaan seperti keadaan besar kecilnya perusahaan, keadaan
kesehatan keuangan perusahaan, keadaan luasnya kegiatan perusahaan, keadaan
maju mundurnya perusahaan. Dengan demikian akuntansi merupakan alat
informasi agar orang mengerti dan mengetahui tentang keadaan perusahaan. Alat
informasi akuntansi berupa laporan keuangan yang dihasilkan akuntansi. Ada dua
laporan keuangan yang pokok di dalam perusahaan, yaitu laporan laba/rugi yang
berkaitan dengan anggaran operasional dan anggaran neraca yang berkaitan

dengan anggaran keuangan. Laporan keuangan lainnya seperti, laporan perubahan
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modal, laporan sumber dan penggunaan kas serta laporan sumber dan

penggunaan data.

Anggaran operasional adalah anggaran yang bertujuan untuk menyusun
anggaran laba rugi. Anggaran laba/rugi adalah anggaran berupa daftar yang
disusun secara sistematis tentang pendapatan (revenues) dan beban (expenses),
rugi dan laba yang diperoleh suatu perusahaan selama periode tertentu. Anggaran
neraca adalah anggaran berupa daftar yang disusun secara sistematis tentang

aktiva, utang dan modal dari suatu organisasi pada saat tertentu.

Laporan keuangan berupa neraca dan laporan laba/rugi yang dihasilkan
akuntansi merupakan suatu realisasi (aktual) yang akan diperbandingkan dengan
anggaran (rencana). Agar dapat memperbandingkan antara realisasi dengan
anggaran maka rekening-rekening yang dipergunakan dalam akuntansi harus sama
dengan rekening-rekening yang dipergunakan dalam penyusunan anggaran suatu
anggaran harus mengikuti format laporan akuntansi yang berkaitan dengan

operas, input, output dan posisi keuangan yang digunakan perusahaan.

Metode-metode dan teknik-teknik yang diterapkan dalam akuntansi harus
diterapkan dalam penyusunananggaran, dengan demikian seorang penyusun
anggaran mutlak harus menguasai metode dan teknik akuntansi terutama dalam
penyusunan anggaran laporan laba/rugi dan anggaran neraca. Anggaran dalam
beberapa hal didasarkan pada data-data historis yang sebagian besar dihasilkan
oleh sistem akuntansi dan pengawasan menyangkut pengukuran hasil-hasil yang

telah diredlisir.
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Secara sederhana, akuntansi diartikan sebagai suatu cara sistematis untuk

melakukan pencatatan, penggolongan, peringkasan, penganalisaan serta

melakukan interpretasi terhadap peristiwa-peristiwa financial yang terjadi dan

yang dilakukan oleh perusahaan. Akuntansi menyajikan data-data historis,

menyajikan peristiwa-peristiwa financial yang terjadi dari hari kehari secara

teratur dan sistematis. Sedangkan budget menyajikan data taksiran-taksiran untuk

jangka waktu tertentu yang akan datang.

Bilamana dihubungkan, maka terlihat bahwa antara budget dan akuntansi

memiliki hubungan yang erat. Julita dan Jefrizen (2012, hal. 16) mengatakan

hubungan anggaran dengan akuntansi, yaitu:

a. Akuntansi menygjikan data historis yang sangat bermanfaat untuk

b.

mengadakan taksiran-taksiran (forecasting) yang akan dituangkan
dalam budget yang nantinya akan dijadikan sebagai pedoman kerja
di waktu yang akan datang. Dengan demikian akuntansi sangat
bermanfaat di dalam penyusunan budget (fungsi pedoman kerja).

Akuntansi juga melakukan pencatatan secara sistematis dan teratur
tentang pelaksanaan budget nantinya dari hari ke hari. Dengan
demikian akuntansi menyajiakan data realisasi pelaksanaan budget
secara lengkap. Datarealisasi menyajikan datarealisasi pelaksanaan
budget inilah yang nantinya akan dibandingkan dengan apa yang
tercantum dalam taksiran budget itu sendiri untuk melakukan
penilaian kerja perusahaan. Dengan kata lain, dengan

membandingkan antara data akuntansi dan budget dapat diadakan
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penilaian apakah perusahaan telah bekerja secara sukses atau kurang

sukses.

Oleh karena itu, data akuntansi sangat diperlukan untuk menyusun budget dan
sangat diperlukan untuk dibandingkan dengan budget dalam rangka melaksanakan
fungsi pengawasan kerja, maka semua teknik pencatatan dan semua sistematik
yang dipakai dalam akuntansi harus semua dan sejalan dengan teknik serta

sistematika yang dipakai dalam budget.

Menurut M. Nafarin (2007, hal. 17) penganggaran memang berkaitan secara

unik dengan sistem akuntansi dalam hal:

a. Komponen keuangan dari suatu anggaran yang umumnya disusun
dalam suatu format akunting.

b. Penganggaran berkaitan erat dengan akunting mangjemen, yaitu
berupa akunting harga pokok sandar akunting penentuan biaya
variabel (variable costing). Penganggaran juga berkaitan dengan
akunting manajemen.

c. Akuntansi laporan keuangan mencatat transeksi dimasa lalu,
sedangkan penganggaran mencatatat transaksi dimasa depan, dalam
hal ini anggaran merupakan pedoman dalam pelaksanaan transaksi
keuangan.

d. Untuk membandingkan anggaran dengan realisasi deperlukan data
yang dihasilkan oleh akunting perusahaan.

e. Penganggaran merupakan perencanaan akunting, sedangkan akunting

keuangan merupakan pelaksanaan akunting.
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f. Akunting keuangan memberikan masukan data historis yang relevan

terutama untuk tujuan analisis dalam pengembangan anggaran.

2. Anggaran Pendapatan

Anggaran pendapatan merupakan suatu rencana yang disusun secara
sistematis yang meliputi seluruh pendapatan yang ada di perusahaan untuk masa
yang akan datang pendapatan berhubungan dengan pertambahan dalam sumber
pendapatan yang berasal dari penjualan barang atau jasa. Bagi perusahaan industri
dan perusahaan dagang pendapatan diperoleh dari penjualan barang dagangnya,
sedangkan bagi perusahaan jasa pendapatan pendapatan diperoleh dari penjualan

jasanya yang berupa ongkos dari jasa yang diberikan.

Istilah pendapatan disebut juga dengan penghasilan, dalam istilah asing
disebut sebagai revenue. Pada umumnya para akuntansi berkeyakinan bahwa
pendapatan adalah hasil dari kegiatan produktif, dan oleh karenaitu diperoleh atau
direalisasikan secara kontiniu. Anggaran pendapatan mengambarkan beberapa
anggaran yang diterima sebagai akibat yang dilakukan oleh penjualan dan
penerimaan pada periode yang akan datang, yang meliputi data-data diantaranya
adalah jenis produk yang dijual, volume produks yang dijual, harga pokok per
unit dan wilayah pemasaran (jika diperlukan).anggaran pendapat yang dibuat akan
membantu untuk mencapai harapan degan sistem perencanaan dan pengendalian

yang efektif dan efesien.

Anggaran pendapatan merupakan suatu pedoman kerja bagi perusahaan

dalam pencapaian tujuan yaitu pencapaian laba yang maksimal. Penyusunan
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anggaran pendapatan perusahaan ini mempunyai sistem yang harus diterapkan
guna kelancaran usaha dalam mencapai tujuan. Untuk mencapai tujuan yang
diharapkan tersebut dibutuhkan kinerja operasi yang efektif dan efesien agar
anggaran pendapatan benar-benar dapat dijadikan debagai pedoman kerja dalam

pencapaian tujuan.

Anggaran pendapatan menggambarkan jumlah pendapatan yang diperoleh
perusahaan dan biaya apa yang akan mengurangi sehingga perusahaan mampu
membuat perencanaan yang baik dengan pengendalian dan pengawasan yang baik

untuk mencapai target yang diharapkan.

3. Keuangan Daerah

Pengertian dan Ruang Lingkup K euangan Daerah

Dalam arti sempit, keuangan daerah yakni terbatas pada hal-hal yang
berkaitan dengan APBD. Menurut Memesah dalam Halim (2004: 18), Keuangan
Daerah dapat diartikan sebagai semua hak dan kewajiban pemerintah yang dapat
dinilai dengan uang. Demikian pula dengan sebagal sesuatu baik berupa uang
maupun barang yang dapat dijadikan kekayaan daerah yang lebih tinggi serta

pihak-pihak lain sesuai peraturan perundangan yang berlaku.

Berdasarkan PP Nomor 58 Tahun 2005, Keuangan Daerah adalah semua
hak dan keawajiban dalam rangka penyelenggaraan pemerintah daerah yang dapat
dinilai dengan uang tersebut di dalamnya segala bentuk kewajiban daerah tersebut
perlu dikelola dalam suatu sistem pengelolaan keuangan negara dan merupakan

elemen pokk dalam penyelenggaran pemerintah daerah.
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Menurut Halim (2004: 20), ruang lingkup keuangan daerah terdiri dari
keuangan daerah yang dikelola langsung dan kekayaan daerah yang dipisahkan.
Yang termasuk dalam keuangan yang dikelola langsung adalah APBD dan
barang—barang inventaris milik daerah. Sedangkankeuangan daerah dipisahkan

meliputi Badan Usaha Milik Daerah (BUMD).

Dalam ketentuan umum pada PP Nomor 58 Tahun 2005, Pengelolaan
Keuangan Daerah adalah keseluruhan kegiatan yang meliputi perencanaan,
pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan dan pertanggungjawaban, pengawasan
daerah dalam hal ini mengandung beberapa kepengurusan dimana pengurusan
umum atau yang sering disebut pengurusan administrasi dan pengurusan khusus
atau sering juga disebut pengurusan bendaharawan. Dalam pengelolaan anggaran/
keuangan daerah harus mengikuti prinsip-prinsip pokok anggaran sektor publik.
Pada permendagri Nomor 26 Tahun 2006 tentang pedman penyusunan APBD
Tahun Anggaran 2007 menyatakan bahwa “APBD harus disusun dengan
memperhatikan prinsip-prinsip pokk anggaran sektor publik, sebagai berikut: (a)
Partisipasi Masyarakat, (b) Transparansi dan Akuntabilitas Anggaran (c) Disiplin
Anggaran, (d) Keadilan Anggaran, (e) Efesiensi dan Aktivitas Anggaran dan (f)

Taat Asas’.

Pengelolaan Keuangan Daerah adalah keseluruhan kegiatan yang meliputi
perencanaan, pelaksanaan, penatausaan, pelaporan, pertanggungjawaban, dan

pengawan keuangan daerah (PP 58/2005, pasal 1).
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4. Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD)

Anggaran Daerah

Bagi seorang akuntan anggaran dipandang sebagai sebuah cara untuk
menulusuri  keuangan pemerintah, karena dari uraian yang terdapat dalam
anggaran terlihat secara jelas penggunaan dari uang negara sehingga dapat
ditelusuri apa saja dan berapa banyak barang-barang yang dimiliki negara sebagai
kekayaan negara, akibat adanya investasi pemerintah dalam anggaran negar.
Sedangkan bagi ahli ekonomi anggaran adalah suatu alat untuk memperlancar
atau menghambat terhadap prooduksi barang dan jasa. Menurut pandangan ahli
ekonomi bahwa peranan anggaran sangat menentukan bagi perkembangannya
suatu organisasi perusahaan, yang berarti dapat meningkatkan keuntungan bagi
pemiliknya. Lain halnya menurut ahli Administrasi Negara , anggaran merupakan
cara pengelolaan sumber-sumber pendapatan negara untuk membiayai program-
program negara, berbeda dari sudut pandang bahwa dengan anggaran maka
program-program pemerintah akan berjalan, demikian pula besar kecilnya

anggaran juga mempengaruhi keberhasilan program-program pemerintah.

Menurut Glenn A. Welsch dalam adhim (2008) anggaran adalah suatu
bentuk statement dari padarencana dan kebijaksanaan mangjemen yang dipakai
dalam suatu operiode tertentu sebagai petunjuk dalam periode itu. Sedangkan
Menurut M. Marsono nggaran dalam Dwi Eka (2011) suatu rencana pekerjaan
yang pada suatu pihak mengandung jumlah pengeluaran yang setinggi-tingginya

yang mungkin diperlukan untuk membiayai kepentingan negara pada suatu masa
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depan dan pihak lain perkiraan pendapatan (penerimaan) yang mungkin akan

dapat diterima dalam masa tersebut.

Menurut Mardiasmo (2002: 62), anggaran publik berisi rencana yang
dipresentasikan dalam bentuk rencana perolehan pendapatan dan belanja dalam
satuan moneter. Sedangkan menurut National Committee on Governmental
Accounting (NCGH), saat ini Govermental Accounting Standarts Board (GASB),

defenisi anggaran (budget) sebagai berikut:

Rencana operasi keuangan, yang mencakup estimasi pengeluaran yang
diusulkan, dan sumber pendapatan yang diharapkan untuk membiayainya dalam

periode waktu tertentu.

Berdasarkan Standar Akuntansi Pemerintah (SA, 2005: 104) yang
dimaksud dengan anggaran adalah pedoman tindakan yang akan dilaksanakan
pemerintah meliputi rencana pendapatan, belanja, transfer, dan pembiayaan yang
diukur dalam satuan uang yang disusun menurut klasifikasi tertentu secara

sistematis untuk satu periode.

5. Pendapatan Daerah

Penerimaan Daerah adalah uang yang masuk ke kas daerah. Penerimaan
Daerah dalam pelaksanaan desentralisasi terdiri atas pendapatan dan pembiayaan.
Pendapatan Daerah adalah hak pemerintah daerah yang diakui sebagai penambah
nilai kekayaan bersih dalam periode tahun bersangkutan. Dalam Standar
Akuntansi Pemerintah (SAP, 2005: 107), Pendapatan adalah semua rekening kas

umum negara/daerah yang menambah ekuitas dana lancar dan perioode tahun
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anggaran yang bersangkutan yang menjadi hak pemerintah dan tidak perlu dibayar

kembali oleh pemerintah.

Sesuai Peraturan Pemerintah Nomor 105 Tahun 2000 bahwa Pendapatan
daerah adalah semua penerimaan kas daerah periode tahun anggaran tertentu
yang menjadi hak daerah. Pendapatan daerah menurut pasal 5 ayat (2) Undang-

Undang Nomor 33 Tahun2004 bersumber dari Pendapatan Asli Daerah (PAD).

Pendapatan Asli Daerah (PAD) Menurut Halim (2002), dalam bukunya
yang berjudul “ Akuntansi Sektor Publik dan Akuntannsi Keuangan Daerah’
beliau menyatakan bahwa Pendapatan Asli Daerah (PAD) merupakan semua
penerimaan daerah yang berasal dari sumber ekonomi asli daerah. Adapun
keloompok pendapatan asli daerah dipisahkan menjadi empat jenis pendaptan,

yaitu:

1. Pagjak Derah

Pajak Derah merupakan pendapatan daerah yang berasal dari pajak.

2. Retribusi Dagrah

Retribusi daerah merupakan pendapatan daerah yang berasal dari retribusi
daerah. Dalam struktur APBD baru dan pendaptan kinerja, jenis
pendapatan yang berasal dari pajak daerah dan retribusi daerah
berdasarkan UU No. 34 Tahun 2000 TENTANG Perubahan atas UU No.
18 Tahun 1997 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah, dirinci

menjadi:

a) Pagjak Provinsi
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Pajak ini terdiri atas: (i) Pajak Kendaraan bermotor dan kendaraan diatas
air, (if) Bea balik nama bermotor kendaraan bermotor (BBNKB) dan
kendaraan diatas air, (iii) pajak bahan bakar kendaraan bermotor, dan (iv)

Pajak pengambilan dan pemanfaatan air bawah tanah dan air permukaan.

b) Jenis pajak Kabupatern/kota. Pajak ini terdiri atas (i) pajak hotel, (ii)
pajak restoran, (iii) pajak hiburan,, (iv) pajak reklame, (v) pajak
penerangan jalan, (vi) pajak pengambilan bahan galian golongan C,
(vii) pajak parkir.

c) Retribusi, Retribusi ini dirinci menjadi : (i) Retribusi Jasa Umum, (ii)
Retribusi Jasa Usaha, (iii) Retribusi perizinan Tertentu.

d) Hasil perusahaan milik daerah dan hasil pengolaan kekayaan milik
daerah yang dipisahkan. Hasil perusahaan milik daerah dan hasil
pengelolaan kekayaan milik daerah yang dipisahkan merupakan
milik daerah dan pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan. Jenis
pendapatan ini meliputi objek pendapatan berikut:

i.  Bagian laba perusaan milik daerah
ii.  Bagian labalembaga keuangan bank
iii.  Bagian labalembaga keuangan non bank

Bagian laba atas pernyataan modal/investasi

3. Dana Perimbangan, Menurut PP No 55 Tahun2005: Dana perimbangan,
yaitu dana  yang bersumber dari mana penerimaan Anggaran Pendapatan
dan Belanja Daerah (APBN) yang dialokasikan kepada daerah untuk
membiayai kebutuhan daerah. Dana perimbangan terdiri dana bagi hasil, dana

alokasi umum, dan dana alokasi khusus. Dana perimbangan adalah dana yang
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berasal dari  penerimaan anggaran pendapatan belanja negara yang

dialokasikan kepada daerah untuk membiayai kebutuhan daerah. Jumlah dana

perimbangan ditetapkan setigp tahun anggaran dalam anggaran pendapatan

dan belanja daerah. Dana perimbangan terdiri atas (Halim, 2004:65).

a)

b)

Dana bagi hasil, dibagi menjadi dua yaitu dana bagi hasil yang
bersumber dari pajak, contohnya pajak bumi dan bangunan, bea hak
atas tanah dan bangunan dan dan bagi hasil yang bersumber dari
sumber daya alam manusia yaitu pemberiaan hak atas tanah negara.
Dana Alokasi Umum (DAU) adalah dana yang berasal dari anggaran
pendaptan negara yang dialokasikan dengan tujuan pemerataan
kemampuan keuangan antar daerah untuk membiayai kebutuhan
pengeluarannya dalam rangka pelaksanaan desentralisasi. Dana alokasi
umum untuk suatu daerah dialokasikan atas dasar celah fiskal,
(kebutuhan fiskal kapasitas dan fiskal daerah) dari alokasi dasar.
Jumlah keseluruhan DAU ditetapkan sekurang-kurangnya 20% dari
pendapatan dalam negeri neto yang ditetapkan dalam APBN. Porsi
Dau antara provinsi dan daerah kabupaten/kota ditetapkan berdasarkan
imbangan kewenangan antara provinsi dan kabupaten/kota.

Dana Alokasi Khusus (DAK) adalah dana yang berasal dari anggaran
pendapatan belanja daerah negara yang dialokasikan kepada daerah
untuk membiayai kebutuhan tertentu (Hali, 2004: 65), besarnya dana
alokasi khusus ditetapkan setigp tahun dalam APBD berdasarkan
masing-masing bidang kegiatan disesuaikan dengan ketersediaan

dalam dalam APBD. Dana alokasi khusus dialokasikan kepada daerah
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tertentu untuk mendanai kegiatan khususnya yang merupakan unsur

dearah.

d) Lain-lain Pendapatan Asli Daerah yang Sah adalah pendapatan asli
daerah yang didak termasuk dalam kelompok diatas pajak daerah dan
hasil pengelolaan kekayaan dipisahkan. Menurut PP Nomor 55 Tahun
2005: Lain-lain pendapatan daerah yang sah meliputi hibah, dana,

darurat.

DBH pajak dari provinsi kepada kabupaten/kota, dana penyesuaiian, serta bantuan

keuangan dari provinsi atau dari pemda lainnya.
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B. Penelitian Terdahulu

Dalam melakukan penelitian ini, penulis mereferensi dari beberapa

penelitian terdahulu, antara lain:
Tabel 11.1

Penelitian terdahulu

Nama Tahun Judul Pendlitian Hasil Pendlitian
Rezky Fitri 2014 | Andlisis Anggaran | Kinerja mangjer pusat pendapatan
Pendapatan Operas | belum maksimal, hal ini

Dalam Menila Kinerja | disebabkananggaran pendapatan
Mangjer Pusat Pendapatan | belum terealisasikan dengan baik
Pada Pemerintah Kota | sesuai yang direncanakan perusahaan.

Medan.
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Fatihah 2014 | AnalissEfektivitas Efektivitas Pendapatan pada badan
Anggaran Pendapatan | Pengelola Keuangan dan Assat
Pada Badan Pengelola | Daerah Kabupaten Batu Bara belum
Keuangan Dan Asset | berjalan  dengan  baik.  Ketidak
Daerah Kabupaten | efektifan  anggaran  pendapatan
Batubara. disebabkan karena rendahnya
Pendapatan Adi Daerah (PAD), yaitu
adanya  parkir liar, dimana
pendapatan tersebut seharusnya dapat
menjadi Pendapatan Adli Anggaran
Daearah (PAD).
Khairunisa 2014 | Andisais Anggaran | Anggaran penjuaan tiket sebagai alat

Penjualan Tiket Sebagai
Alat Pengawasan Pada PT.
Kereta Api (Persero) Divre

1 Sumatera Utara.

pengawasan pada PT. Kereta Api
(Persero) Divre 1 Sumatera Utara
belum berfungsi dengan baik, terlihat
bahwa masih terdapat penyimpangan
(unfavorable) yang terjadi dari tahun

2010-2012.
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Marvina

2011

Anaids anggaran biaya

produks  sebagai  alat
pengendalian kenerja
manajer pada PT

Perkebunan Nusantara |l

Tanjung Morawa

Hasil penditian yang  dilakukan
addah peranan anggaran biaya
produks sebagai alat pengendalian
kinerja manajer pada PT Perkebunan
Nusantara Tanjung Morawa sudah
berfungsi secara efektif. Hal ini
dapatdilinat dari adanya penetapan
manajer sebagai

pembahasan yang dilakukan manajer

indikator  kunci
dengan bawahan apabila terjadi
kenaikan-kenaikan biaya dari yang

dianggarkan.
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Ahmad

Suryadi

2013

Peran Anggaran Dalam
Menilai Kinerja Mangjer
Pusat Pendapatan Pada
PT. Pelabuhan Indonesia 1

( Persero) Medan.

Peran  anggaran  mempengaruhi
kinerja mangjer pusat pendapatan
dalam pencapaian target laba dan
redisas anggaran. Kinerja manajer
pusat pendapatan pada pusat
pendapatan pelayana usaha unit
Galangan Kapal dinilai tidak baik,
sebab anggaran pendapatan belum
dapat direalisaskan dengan baik
terlinat dari pencapaian target
anggaran yang tidak  pernah
terlaksana dalam kurun waktu 4
tahun dari tahun 2009 sampa dengan
tahun 2012 sehingga menimbulkan
penyimpanganyang tidak

menguntungkan.
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C. Kerangka Berfikir

Pada setiap organisasi yang berorientasi mencari laba maupun tidak sangat
memerlukan perencanaan yang berguna untuk menentukan apa yang harus
dilakukan dan menjadi pedoman dalam melakukan kegiatan tersebut. Salah satu
cara perusahaan dapat merealisasikan laba/rugi adalah dengan cara merencanakan
pendapatan dan beban selain itu, perusahaan juga harus mampu meningkatkan
pendapatan dan laba dengan cara meningkatkan volume penjualan barang atau
jasa yang dihasilkannya. Dalam hal ini penelitian ingin melihat kemampuan
perusahaan dalam menjalankan anggaran pendapatan dan melihat sejauh mana
perusahaan mampu menghasilkan keuntungan berdasarkan rencana (anggaran)
yang sudah ditetapkan. Analisa yang dilakukan terhadap laporan keuangan
(labalrugi) akan mengarahkan kepada penarikan kesimpulan tentang kondisi

keuangan perusahaan.

Anggaran adalah rencana keuangan yang disusun berdasarkan program dan
tujuan yang telah disahkan untuk jangka waktu tertentu dan umumnya dinyatakan
dalam suatu unit moneter (uang). Sedangkan realisasi adalah hasil nyata yang
dicapai oleh perusahaan dalam jangka waktu tertentu berdasrkan anggaran yang
sudah ditetapkan. Anggaran dan realisasi ini digunakan sebagai salah satu alat
untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam mencapai target yang telah

ditetapkan perusahaan.
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Anggaran yang telah disusun dan ditetapkan sebelumnya dibandingkan
dengan realisasi yang telah dicapai. Hasil analisis tersebut digunakan untuk
menarik kesimpulan dan merumuskan apa yang menjadi penyebab terjadinya
selisih yang tidak menguntungkan dan tindakan koreks apa yang harus dilakukan
guna mencegah terjadinya selisih yang tidak menguntungkan dimasa yang akan

datang.

Berdasarkan uraian di atas, penulis mencoba untuk membuat skema
paradigma kerangka pemikiran dan yang menjadi objek dalam penelitian ini.

Berikut ini gambar skema paradigma kerangka pemikiran.

Pendapatan Operasional

|

Anggaran Realisasi

Analisis

Gambar 11.1 Kerangka Berfikir



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian

1. Deskriptif

Dalam penelitian ini, metode penelitian yang penulis gunakan adalah
pendekatan deskriptif. Pendekatan deskriptif merupakan metode penelitian yang
dilakukan  dengan cara mengumpulkan,  mengklasifikasikan  serta
menginterpretasikan data sehingga dapat mengetahui gambaran yang jelas
mengenai masalah yang diteliti.

B. Definis Operasional Variabel

Defenisi operasional dalam penelitian ini adalah anggaran dan realisasi
pendapatan. Anggaran adalah rencana keuangan yang disusun berdasarkan
program dan tujuan yang telah disahkan untuk jangka waktu tertentudan
umumnya dinyatakan dalam satuan unit moneter (uang). Sedangkan realisasi
adalah hasil nyata yang dicapai oleh perusahaan dalam jangka waktu tertentu
berdasarkan anggaran yang sudah ditetapkan.

Anggaran dan redlisasi ini digunakan sebagai salah satu alat untuk melihat
kemampuan perusahaan dalam menjalankan anggaran dan mengetahui sejauh
mana perusahaan mampu menghasilkan keuntungan berdasarkan rencana
(anggaran) yang telah ditetapkan. Anggaran yang sudah disusun dan ditetapkan

sebelumnya dibandingkan dengan realisasi yang dihasilkan.
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C. Tempat dan Waktu Penélitian

Tempat penelitian yang dilakukan oleh peneliti
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adalah pada Kantor

Pemerintah Kota Medan yang beralamat di Jalan Kapten Maulana Lubis NO. 2.

Waktu penelitian dilakukan pada Juni s/d Oktober 2017. Untuk lebih jelasnya

berikut ini adalah tabel perincian jadwal kegiatan penelitian.

Tabel 111.1

Waktu Pendlitian

pd

Kegiatan

Juli Agustus | September

2017 2017 2017

Oktober
2017

PraRiset

Penyusun
an
Proposal

2|3 11234

Bimbinga
n Proposal

Seminar
Proposal

Riset

Penyusun
an Skripsi

Bimbinga
n Skripsi

Sidang
Meja
Hijau

D.

Jenisdan Sumber Data

1. JenisData

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif.

Data kuantitatif merupakan data yang berbentuk angka dan bilangan berupa

laporan keuangan (laba/rugi), dimana data kuantitatif dapat diolah atau dianalisis

menggunakan teknik perhitungan matematika atau statistik. Untuk mendukung
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variabel yang akan diteliti, digunakan data dokumentasi yaitu dengan
mempelajari, mengamati dan menganalisis dokumen-dokumen yang berhubungan

dengan objek penelitian.

2. Sumber Data

Dalam penelitian ini terdapat dua sumber data, yaitu sumber data primer dan
sumber data sekunder. Penelitian ini menggunakan dua sumber yaitu:

a. DataPrimer
Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari Pemerintah Kota
Medan. Cara pengumpulan data ini diperoleh dari wawancara langsung di tempat
penelitian.

b. Data Sekunder
Data Sekunder merupakan data yang diperoleh berupa data dokumentasi yaitu

laporan anggaran dan realisasi Pemerintah Kota medan 2011-2015

E. Teknik Pengumpulan Data
Adapun Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah:
1. Dokumentas
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data dilakukan dengan
mengadakan pencatatan yang bersumber dari dokumen, dan laporan hasil dari

anggaran dan realisasi pendapan Kota Medan dari tahun 2011-2015.
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2. Wawancara
Dalam hal ini penulis menanyakan secara langsung kepada bagian yang
terkait atau berhubungan dengan hasil dari anggaran dan realisasi pendapatan
Kota Medan.
F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptip, yaitu dengan cara mengumpulkan, mengelola, menginterpretasikan,
menganalisis, menjelaskan dan menafsirkan data sehingga memberikan informasi
data dan gambaran yang berhubungan dengan masalah yang diteliti dalam hal ini
tentang anggaran dan redlisasi pendapatan. Analisis data adalah cara-cara
mengelole data yang yang telah terkumpul untuk kemudian dapat memberikan
interpretasi. Hasil pengolahan data ini digunaka untuk menjawab masalah yang
telah dirumuskan dan untuk melihat komponen-komponen yang menyebabkan
terjadinya selisih yang tidak menguntungkan antara anggaran dengan realisasi
pendapatan.
Adapun tahapan-tahapan dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Mengumpulkan data-data dari perusahaan yang berupa laporan keuangan
(laporan labalrugi) tahun 2011 sampai dengan 2015.
2. Penulis mengelola data dengan cara membandingkan antara anggaran yang
telah ditetapkandengan realisasi yang dicapai oleh perusahaan.
3. Kemudian penulis menghitung selisih yang dihasilkan dari hasil
perbandingan antara anggaran dengan realisasi tersebut.
4. Selanjutnya penulis menarik kesimpulan mengenai penyebab terjadinya

selisih yang tidak menguntungkan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasl Penelitian
1. AnalissData
a. Penyusunan anggaran yang ditatapkan pada Pemerintah Kota Medan.

Anggaran merupakan rencana keuangan yang disusun berdasarkan program
dan tujuan yang telah disahkan untuk jangka waktu tertentu dan umumnya
dinyatakan dalam satuan unit moneter (uang). Jika dilihat dari prosesnya, maka
pendekatan yang digunakan dalam penyusunan anggaran pada Pemerintah Kota
Medan karena rendahnya serapan anggaran yang sudah ditetapkan, disebabkan
oleh adanya APBD dengan dilakukannya kebijakan otonomi daerah maka akan
membawa konsekuensi terhadap berbagai perubahan dalam keuangan daerah
tersebut.

Dalam Pengawasan Laporan Realisasi Anggaran merupakan bagian dari
laporan Keuangan Pemerinta Daerah, jumlah dan biaya produksi perlu di
anggarkan terlebih dahuludimana anggaran akan memberikan manajemen suatu
proyeksi yang dapat dipercayai mengenai pengawasankegiatan produksi yang
akan dilaksanakan dengan membandingkan antara hasil sebenarnya atau
pelaksanaan opersional perusahaan dengan anggaran yang telah disahkan oleh
pimpinan perusahaan.

Pengawasan Laporan Realisasi pada Pemerintah Kota Medan belum berfungsi
dengan baik, hal ini dilakukan dengan cara membandingkan realisasi dengan

anggaran yang ada dalam pendapatan asli daerah (PAD).

45



46

b. Penyebab anggaran tidak tercapai

Faktor penyebab tidak terrealisasinya target PAD 2016 bahkan dan menurun
dibanding 2015, serta apakah realisasi PAD Rp 1,5 triliun sudah hasil maksimal
atau masih terjadi kebocoran disektor pajak daerah dan retribusi daerah dapat
dijelaskan bahwa kami sadari hasil itu belum maksimal, disebabkan kurangnya

kesadaran masyarakat dalam membayar pajak daerah dan retribusi daerah.

Dapat dilihat pada tabel dibawah rincian anggaran dan realisasi pendapatan

asli daerah pada Pemerintah Kota Medan pada tahun 2011 sampai dengan 2015.

Tabel V.1

Laporan Realisas Anggaran Pendapatan Pemerintah kota medan

Tahun Anggaran Realisasi Selish %
2011 1.110.469.593.763 995.072.572.141 (115.397.021.622) (89,61)
2012 1.954.454.835.594 1.147.901.461.607 (806.553.374.446) (71,99)
2013 1.578.247.819.724 1.206.169.709.147 (372.078.110.577) (76,42)
2014 1.678.116.623.125 1.384.246.114.729 (293.690.508.396) (82,49)
2015 1.794.704.774.012 1.489.728.189.088 (304.976.584.924) (83,01
Total 8.115.993.646.218 6.223.118.046.712 (1.892.695.599.965) (403,52)
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B. Pembahasan

Berdasalkan tabel V.1 bahwa pendapatan selama 5 tahun tidak konsisten
dimana pada tahun 2011 anggaran sebesar 1.110.469.593.763 dan redlisasinya
menurun  sebesar  995.072.572.141. dan diman selishnya sebesar
(115.397.021.622) dan persentasenya (89,61). Dan di tahun 2012 anggaran
mengalami kenalkan sebesar 1.954.454.835.594 dimana realisanya mengalami
penurunan sebesar 1.147.901.461.607 dan selisihnya mengalami kenaikan sebesar
(806.553.374.446) dan dimana persentasenya mengalami penurunan sebesar
(71,99). Di tahun 2013 anggaran mengalami kenaikan sebesar 1.578.247.819.724
dimana realisasinya mengalami kenaikan sebesar 1.206.169.709.147 selih
mengalami  penurunan sebesar (372.078.110.577) persentasenya mengalami
kenaikan sebesar (76,42). Di tahun 2014 anggaran mengalami kenaikan sebesar
1.678.116.623.125 begitu juga dengan realisasinya mengalami kenaikan sebesar
1.384.246.114.729 dan dimana selishnya mengalami penurunan sebesar
(293.690.508.396) persentasenya mengalami kenaikan sebesar (82,49). Di tahun
2015 anggaran mengalami kenaikan sebesar 1.794.704.774.012 begitu pula
dengan realisanya sebesar 1.489.728.189.088 dan selisih yang didapat dan sebesar
(304.976.584.924) dan persentase juga mengalami kenaikan sebesar (83,01). Dari
total 2011 sampai dengan 2015 anggaran pendapatan operasional sebesar
8.115.993.646.218 dan realisasi pendapatan operasionalnya selama dari tahun
2011 sampai 2015 sebesar 6.223.118.046.712 dimana selisih yang didapat selama
kurun waktu 5 tahun ini sebesar (1.892.695.599.965) dan total persentasenya

(403,52).
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Penerimaan Daerah adalah uang yang masuk ke kas daerah. Penerimaan daeah
dalam pelaksanaan desentralisasi terdiri atas pendapatan dan pembiayaan.
Pendapatan daerah adalah hak pemerintah daerah yang diakui sebagai
penambahan nilai kekayaan bersih dalam periode tahun bersangkutan, dalam
standar Akuntansi Pemerintah (SAP, 2005 : 107), pendapatan adalah semua
rekening kas umum negara/ daerah yang menambah ekuitas dan lancar dan
periode tahun anggaran yang bersangkutan yang menjadi hak pemerintah dan
tidak perlu dibayar kembali pemerintah.

Sesual peraturan pemerintah no 105 tahun 2000 bahwa pendapatan daerah
adalah semua penerimaan kas negara periode tahun anggaran tertentu yang
menjadi hak daerah. Pendapatan daerah menurut pasal 5 ayat (2) Undang-undang
no 33 tahun 2004 bersumber dari Pendapatan Asli Daerah (PAD).

Pendapatan Asli Daerah (PAD) Menurut Halim (2002 dalam bukunya yang
berjudul “Akuntansi Sektor Publik dan Akuntansi Keuangan Daerah”, beliau
menyatakan bahwa Pendapatan Asli (PAD) merupakan semua penerimaan daerah
yang berasal dari sumber Ekonomi Asli Daerah adapun kelompok pendapatan asli
daerah menjadi empat jenis pendapatan terdiri dari :

1) Pendapatan Daerah
2) Pendapatan Retribusi Daerah
3) Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang dipisahkan

4) Lain-lain Pendapatan Asli Daerah yang sah

1) Pendapatan Daerah



49

Pendapatan asli daerah merupakan semua penerimaan daerah yang
berasal dari sumber ekonomi asli daerah. Menurut Lukman H, dalam
“Badan Pendidikan dan Pelatihan Daerah”.

2) Pendapatan Retribusi Daerah
Pendapatan Retribusi Daerah adalah pungutan daerah sebagal
pembayaran atas jasa atau pemberian izin tertentu yang khusus
disediakan dan/atau diberikan oleh pemerintah daerah untuk
kepentingan orang pribadi atau badan

3) Hasil pengelolaan kekayaan daerah yang disahkan
Kekayaan negara yang dipisahkan adalah komponen kekayaan negara
yang pengelolaannya diserahkan kepada Badan Usaha Milik Negara
atau Badan Usaha Milik Daerah. Pengelolaan kekayaan negara yang
dipisahkan ini merupakan subbidang keuangan negara yang khusus
ada pada negara-negara nonpublik.

4) Lain-lain Pendapatan Asli Daerah yang sah

0 Hasil penjualan kekayaan daerah yang tidak dipisahkan.

o0 Jasagiro.

0 Pendapatan bunga.

o0 Keuangan selish nilai tukar rupiah terhadap mata uang
asing, dan komisi, potongan, ataupun bentuk lain sebagai
akibat dari penjualan dan pengadaan barang atau jasa oleh
Daerah.

a. Fungsi pengawasan
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Anggaran merupakan alat pengawasan atau pengendalian (controlling).
Pengawasan belarti mengevaluasi (menilai) terhadap pelaksanaan pekerjaan,

dengan cara:

1. Membandingkan realisasi dengan rencana (anggaran).
2. Melakukan tindakan perbaikan bila dipandang perlu (atau bila

terdapat penyimpangan yang merugikan).

Anggaran dijadikan pegangan sebagai alat pengawasan oleh mangjer yang
bertanggung jawab menjalankan operasi untuk mengadakan penilaian dari hasil
yang dicapainya. Dapatan sesungguhnya yang diperoleh maupun beban
sesungguhnya yang dikorbankan dapat dinilai baik atau buruk bila dikaitkan
dengan data yang telah dianggarkan dan perubahan kondisi sejak anggaran

disusun.



A.

BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesmpulan

Berdasarkan hasil analisis uraian teori tentang pembahasan terhadap

data-data yang diperoleh penulis mengenai anggaran realisasi sebagai alat

pengawasan biaya pada Pemerintah Kota Medan akan disgjikan beberapa

kesimpulan yaitu :

1. Penyusunan anggaran Pemerintah Kota Medan sudah baik dan sesuai

dengan ketentuan yang telah ditetapkan pemerintah, Dalam laporan
anggaran dan realisasi operasional tingginya anggaran yang tidak terpakai
melebihi batas toleransi realisasinya. Dimana pada tahun 2011, 2012,
2013, 2014, dan 2015 terjadi selisih yang tidak baik dimana tahun 2012
dan 2013 mengalami penurunan pada Laporan Realisasi Anggaran

Pendapatan Pemerintah Kota Medan.

2. Berdasarkan hasil penelitian terdapat faktor penyebab terjadinya kenaikan

dan penurunan anggaran dan realisasi berdasarkan data yang di input pada
Pemerintah Kota Medan khususnya pada bagian akuntansi. Dalam
pelaksanaan penyusunan laporan anggran dan realisasi ini dibutuhkan,
pengawal instansi memerlukan kelengkapan data inilah, pegawai instansi
yang sudah bertanggung jawab dalam penyusunan laporan anggaran dan
realisasi akan menjalankan penyususnan dengan baik dan lancar agar

tercapai sasaran yang ditemukan.

o1



B. Saran
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1. Dalam penyesuaian anggaran perlu perkirakan hal-hal atau kejadian

yang dimasa yang akan datang. Dalam jangka waktu tertentu
anggaran perlu direvisi kembali atau disesuaikan dengan biaya yang
wajar, agar kecil kemungkinan penyimpangan biaya yang terjadi pada
perusahaan.

Sebaiknya dalam melaksanakan pengawasan biaya harus lebih teliti,
artinya pengawasan biaya yang dilakukan oleh manajemen perusahaan
meliputi unsur-unsur biaya, dengan mengevaluasi anggaran tidak
hanya meliputi pos-pos yang memiliki penyimpangan yang besar saja
tetapi juga memperhatikan dan menganalisa secara menyeluruh.
Sebaiknya Pemerintahan harus meningkatkan pengawasan terhadap
anggaran dan realisasi Perbedaan antara anggaran dan realisasi
tersebut harus diawasi dengan ketat dan penyimpangan yang terjadi
harus dianalisis guna menindaklanjuti penyimpangan yang telah
dilakukan agar proses pengawasan perusahaan secara keseluruhan

lebih baik lagi.
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